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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  1.1

Penggunaan internet secara luas pada tahun 1990-an merupakan titik awal adanya 

era baru komunikasi manusia. Kehadiran internet disebut sebagai revolusi 

internet. Holmes (2012:21) menyatakan bahwa internet memunculkan istilah era 

media pertama (first media age) dan era media kedua (second media age). 

Berkenaan dengan hal tersebut, muncul istilah media lama atau media pertama 

dan media baru atau media kedua. Berbagai istilah bermunculan untuk menyebut 

media baru yaitu, media onLine, media digital, media virtual, e-media, network 

media, media cyber, dan media web. 

Interenet merupakan teknologi dari dunia baru yang digunakan secara 

terus menerus oleh masyarakat untuk mencari informasi dan berkomunikasi 

dengan orang lain. Seiring dengan perkembangan teknologi, tidak sedikit 

pengguna media baru yang aktif mencari informasi dengan cara baru. Hal tersebut 

erat kaitannya dengan kemudahan yang ditawarkan oleh internet. Dunia seperti 

dalam genggaman, setiap individu dapat mencari informasi dan berkomunikasi 

hanya dengan menggerakkan jari jemarinya di atas layar gawai.  

 Internet menghadirkan berbagai macam aplikasi yang dapat dimanfaatkan  

oleh penggunanya melalui gawai. Berbagai jenis gawai seperti laptop, 

smartphone, tablet, dan komputer turut hadir untuk menyokong keberadaan 

internet di era baru komunikasi manusia. Indonesia merupakan salah satu negara 
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pengguna gawai tertinggi di dunia. Hasil survei  APJII pada tahun 2017 

menunjukkan penggunaan perangkat berupa smartphone mencapai 50,08 % dan 

penggunaan internet mencapai 57,70%. 

 Penggunaan media baru saat ini tidak hanya dimanfaatkan oleh satu 

golongan usia, tetapi juga berbagai usia. Penggunaan media baru dimanfaatkan 

mulai dari kalangan orang tua, remaja, dan anak-anak. Badan pusat statistik 

memiliki hasil survei presentase penduduk usia lima tahun ke atas pada tahun 

2010-2016, berikut data dari badan pusat statistik.  

Gambar I.1: Presentase Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas yang Pernah 

Mengakses Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Kelompok Usia, 

 2010-2016 

Sumber: https://www.bps.go.id/subject/2/komunikasi 

Data di atas berasal dari Badan Pusat Statistik, yang di dalamnya terdapat 

presentase penduduk usia 5 tahun ke atas yang pernah mengakses internet dalam 

jangka waktu tiga bulan terakhir dengan kelompok usia 13-15 tahun berdasarkan 

https://www.bps.go.id/subject/2/komunikasi
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provinsi dan jenis kelamin. Data di atas merupakan data yang telah dipilih dari 

jumlah terbanyak di seluruh Indonesia.  

Daerah tiga besar yang memiliki persentase terbesar adalah DKI Jakarta, 

Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Perbedaan presentase pada data di atas dapat dilihat 

dari jenis kelamin. Pada laki-laki persentase mencapai 50,74%. Hal tersebut 

terjadi di DKI Jakarta pada tahun 2014. Pada tahun 2015 dan 2016  persentase 

tersebut menurun  hingga 46,49%. Hal yang sama terjadi di Yogyakarta, pada 

tahun 2014 persentase mencapai 50,48%. Pada tahun-tahun selanjutnya terjadi 

penurunan yang tidak signifikan, capaian tahun 2016 menunjukkan angka 

47,51%.  

Pada jenis kelamin perempuan, persentase meningkat secara perlahan.  

Misal yang terjadi di DKI Jakarta pada tahun 2014, persentase pada perempuan 

sebesar 49,26 % kemudian mengalami kenaikan hingga tahun 2016 yaitu 53.51%. 

Presentase Daerah Jawa Tengah pada tahun 2014 sebesar 52,69%,  pada tahun 

2016 menjadi 54.04%.  Persentase tersebut merupakan persentase tertinggi 

pengakses internet yang diperoleh dari badan pusat statistika.  

Santrock (2003:18) menyatakan bahwa model umum tentang 

perkembangan remaja menyatakan bahwa remaja adalah masa transisi dari masa 

anak ke masa dewasa, dalam masa transisi itu remaja menjajaki alternatif dan 

mencoba berbagai hal. Masa transisi tersebut disebut dengan proses sosial 

emosional.  Menurut santrock (2003:24) proses sosial-emosional meliputi 

perubahan secara kepribadian dan dalam peran konteks sosial.  



4 
 

Melalui pemahaman yang dipaparkan oleh Santrock dapat disimpulkan 

bahwa remaja memiliki sifat yang labil, terlebih dengan adanya media baru yang 

dapat menimbulkan efek ketagihan. Hal tersebut dapat terjadi jika penggunaannya 

tidak didampingi oleh orang tua. Survei yang dilakukan oleh APJII menyebutkan 

bahwa durasi penggunaan internet per minggu sebesar 65,98 % mengakses 

internet setiap hari, penggunaan 1-3 jam sebesar 43,89 %.   

 Penggunaan internet yang melebihi batas waktu ideal akan menimbulkan 

masalah kecanduan. Surat kabar Suara Merdeka edisi 17 Oktober 2017 

menginformasikan tentang pasien kejiwaan akibat kecanduan gawai. Menurut dr. 

Ratna Dewi Sp KJ selaku salah satu dokter spesialis di RSJ Dr Soerojo, sejak 

tahun 2010 rumah sakit tersebut tengah merawat 3-5 pasien kejiwaan dengan 

rentang usia 10-15 tahun selama enam bulan ini. Keterangan yang di dapat dari dr. 

Ratna selaku dokter spesialis di rumah sakit RSJ Dr Soerojo ialah, “remaja yang 

dirawat di RSJ Dr Soerojo sudah kecanduan gawai sekitar satu tahun, mereka 

asyik menggunakan gawai untuk mengakses media sosial maupun hanya bermain 

games” (Suara Merdeka, 2017).  

Kasus kecanduan yang dikutip dari Kompas edisi 24 Juli 2018, Anna Surti 

yang merupakan psikolog anak dan keluarga di klinik terpadu fakultas psikologi 

universitas Indonesia menyatakan bahwa, “orang tua kurang memiliki peran 

dalam membatasi waktu anak-anak bermain gawai, terutama gim daring 

merupakan salah satu faktor anak kecanduan gawai. Faktor lainnya adalah 

kurangnya literasi orang tua pada teknologi” (Kompas, 2018:1).  
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 Beberapa kasus yang dikutip dari suara merdeka dan kompas merupakan 

contoh kasus penggunaan internet melalui gawai yang berlebihan dan tanpa 

pengawasan orang tua. Hal tersebut dampak buruk bagi kesehatan mental remaja. 

Komunikasi orang tua sangat dibutuhkan untuk meminimalisir terjadinya 

kecanduan, karena kehadiran media baru menyebabkan perubahan komunikasi 

keluarga, terutama orang tua dengan anak.  

Penelitian terdahulu oleh Hasan Ozgur yang berjudul “The Relationship 

Between Internet Parenting Styles and Internet Usage of Children and 

Adolescent”. Efek dari gaya pola asuh internet dan penggunaan internet anak: 

ditemukan adanya hubungan antara pola asuh internet dan penggunaan internet 

pada anak sehari-hari.  Pola asuh dalam keluarga dapat memengaruhi waktu 

penggunaan internet pada anak, hal ini signifikan dengan gaya pola asuh laissez-

faire dan permissive.  

Penelitian M. Valke, S. Bonte, De Wever, I. Rots dengan judul “Internet 

Parenting Style and the Impact on Internet Use of Primary School Children”, 

Regresi linier mengemukakan bahwa antara kontrol orang tua dan kehangatan 

orang tua serta latar belakang keluarga memang benar memengaruhi penggunaan 

internet pada anak. Kontrol orang tua, latar belakang edukasi dan penggunaan 

internet orang tua signifikan terhadap penggunaan internet pada anak. Selanjutnya 

kontribusi kuat dari kehangatan orang tua dan kontrol orang tua dan latar belakang 

edukasi dari orang tua, variabel tersebut signifikan dengan penggunaan internet 

pada anak, pengalaman orang tua terhadap internet, dan sikap penggunaan 

terhadap internet.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Hazan Ozgur dan M. Valke menunjukkan 

bahwa pola komunikasi keluarga dapat menentukan kegiatan anak dalam 

penggunaan smartphone yang tersambung oleh internet. Pola komunikasi 

menentukan bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak, 

pola asuh tergantung pada gender pada umur dan kelas anak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hazan Ozgur bahwa sebanyak 34,4 % anak perempuan 

memiliki pola asuh authoritative, sedangkan untuk anak laki-laki memiliki pola 

asuh laissez-faire.  

Akses internet dan penggunaan smartphone tidak hanya dipengaruhi oleh 

jenis keluarga, tetapi juga latar belakang yang dimiliki oleh keluarga seperti yang 

diungkapkan oleh M. Valke, keluarga yang memiliki latar belakang orang tua 

yang berpindidikan tinggi akan memasang akses internet di rumah. Pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh ayah dan ibu pasti memiliki perbedaan dan 

menurut M. Valke hal ini sangat berpangaruh, ibu akan lebih memberikan 

pengaruh dan memberikan kontrol kepada anaknya. 

Penelitian terdahulu oleh Juliana Kurniawati yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu mengenai media 

digital, untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat individual competence 

mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu dalam meliterasi media digital, 

serta untuk megetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat 

ndividual competence terkait literasi media digital 
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Komunikasi keluarga sebaiknya di dukung dengan literasi. Literasi media 

menurut Paul Messaris dalam Tamburaka adalah “pengetahuan mengenai 

bagaimana media berfungsi dalam masyarakat” (2013:8). Literasi media 

merupakan pemahaman atau pengetahuan tentang media seperti konten apa yang 

pantas diakses oleh remaja, dan bagaimana remaja dapat menghindari konten yang 

tidak semestinya dibuka.  

Literasi sangat penting untuk anak, agar mereka dapat memahami 

kegunaan dan tujuan dalam menggunakan internet. Adanya pendampingan orang 

tua dan komunikasi keluarga saat mengakses internet sangat diperlukan untuk 

menghadapi fenomena penggunaan internet pada remaja. Hal tesebut telah diatur 

oleh UU perlindungan anak Nomor 35 Tahun 2014, pasal 26 tentang kewajiban 

dan tanggung jawab negara orang tua dan negara, yaitu  

“(a)Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh, 

memelihara, mendidik, dan melindungi anak, (b) menumbuhkembangkan 

anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat, (c) mencegah 

terjadinya perkawinan pada usia anak, dan memberikan pendidikan 

karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada anak”  

 Pada pasal 9 tentang kewajiban orang tua, yaitu, “(1) setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengajaran pribadinya 

dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat” 
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Telah dijelaskan pada pasal 9 dan 26 bahwa peran orang tua sangat 

penting untuk membangun karakter anak, tidak hanya menjadi peran penting 

namun sudah menjadi sebuah kewajiban. 

 Perumusan Masalah  1.2

Internet menjadikan gawai lebih menarik karena muncul media baru yang dapat 

menarik minat remaja, namun komunikasi keluarga dan pendampingan orang tua 

masih sangat dibutuhkan. Seperti yang telah dituliskan dalam UU perlindungan 

anak Nomor 35 Tahun 2014, pasal 26 tentang kewajiban dan tanggung jawab 

negara dan orang tua, yaitu:  

“(a)Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mengasuh, 

memelihara, mendidik, dan melindungi anak, (b) menumbuhkembangkan 

Anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat, (c) mencegah 

terjadinya perkawinan pada usia anak, dan memberikan pendidikan 

karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada anak”  

 Pada pasal 9 tentang kewajiban orang tua yaitu,  

“(1) setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 

rangka pengajaran pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakat” 

 Intensitas komunikasi keluarga pada remaja dinilai sangat  penting karena 

telah terjadi beberapa kasus yang mengakibatkan remaja menjadi kecanduan 

kecanduan gawai Saat ini terjadi kesenjangan terhadap UU perlindungan anak dan 

para orang tua yang kurang memperhatikan konsumsi media baru.  
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 Penggunaan gawai pada remaja terlebih pemberian gawai secara pribadi 

pada remaja yang sangat dini, seperti hasil survei yang telah dipaparkan di atas 

yang menyebutkan bahwa penggunaan gawai saat ini di dominasi oleh remaja 

berusia 13 tahun. Banyak hal yang harus diperhatikan oleh orang tua selain 

pengaruh dari penggunaan gawai seperti konten yang dilihat dari media baru dan 

intensitas konsumsi media baru. Dua hal tersebut harus menjadi perhatian khusus.  

 Dari latar belakang di atas, maka  rumusan masalah yang harus dikaji 

adakah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh intensitas komunikasi keluarga terhadap intensitas 

konsumsi media baru? 

2. Apakah ada pengaruh tingkat literasi digital terhadap intensitas  konsumsi 

media baru? 

3. Apakah ada pengaruh intensitas komunikasi keluarga dan tingkat literasi 

digital terhadap Intensitas konsumsi media baru? 

 Tujuan Penelitian  1.3

Penelitian ini untuk mengukur dan menunjukkan pengaruh Intensitas komunikasi 

keluarga, intensitas kegiatan literasi digital terhadap konsumsi media baru yang 

dijelaskan secara eksplanatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui  pengaruh intensitas komunikasi keluarga terhadap intensitas 

konsumsi media baru. 
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2. Mengetahui pengaruh Tingkat Literasi media digital terhadap intensitas 

konsumsi media  

baru. 

3. Mengetahui pengaruh intensitas komunikasi keluarga dan Tingkat  

 literasi media digital terhadap intensitas konsumsi media baru. 

 Manfaat Penelitian  1.4

Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat  akademis 

Memberikan keragaman dalam penelitian komunikasi khususnya mengenai 

intensitas komunikasi keluarga dan Tingkat literasi media digital terhadap 

intensitas konsumsi media baru. 

2. Manfaat  praktis  

Memberikan masukan kepada sekolah yang merupakan agen ke dua setelah 

keluarga dalam pemberian pendidikan tentang literasi media digital sesuai 

dengan perkembangan era digital 4.0 dan dalam menghadapi generasi native. 

3. Manfaat  sosial  

Memberikan pengetahuan serta kontribusi mengenai bagaimana komunikasi 

keluarga dan Tingkat literasi media digital terhadap intensitas konsumsi media 

baru, sehingga khalayak memahami tentang komunikasi keluarga di era 4.0 dan 

sapat menghadapi generasi native. 
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 Kerangka Teori  1.5

 Paradigma Penelitian  1.5.1

Paradigma merupakan cara mendasar untuk membentuk sebuah keyakinan 

yang menjadi dasar dari sebuah ilmu. Positivisme merupakan suatu paradigma 

ilmu pengetahuan yang menyatakan ilmu alam sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, sesuatu yang pasti tidak mengenal spekulasi atau semua didasarkan 

pada data empiris, “dalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada 

suatu asumsi bahwa gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat 

kausal (sebab akibat)”( Sugiyono, 2009:42). Sedangkan menurut Alsa, 

“pendekatan kuantitatif melaksanakan penelitian dengan cara sistematik, 

terkontrol, empirik, dan kritis mengenai hipotesis hubungan yang diasumsikan di 

antara fenomena alam” (2003:12). Dapat disimpulkan bahwa peneliti harus 

mengambil jarak dengan objek yang diteliti, sehingga penelitian kuantitatif ini 

menekankan kepada cara berpikir yang lebih positivistik yang mengacu pada fakta 

sosial yang ditarik dari realitas objektif. 

Menurut Denzin dan Lincoln (2009:135) paradigma  mencakup 3 elemen 

yaitu,  epistemologi, ontologi, dan metodologi. Lebih jelas dijabarkan oleh 

Martono (2011:21)  elemen dalam paradigma kuantitatif adalah sebagai berikut: 

1) Epistemologi 

Kuantitatif bebas nilai, artinya peneliti memiliki kebebasan dalam 

menentukan berbagai kriteria untuk menilai gejala sosial atau variabel 

yang diteliti. 
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2) Ontologi 

Kuantitatif menganggap bahwa gejala sosial bersifat riil dan memiliki pola 

yang hampir sama, dalam artian bahwa gejala sosial memiliki sifat umum 

yang hampir sama sehingga dapat diukur dan diamati dengan 

menggunakan indikator tertentu 

3) Metodologi  

Kuantitatif merupakan deduktif nomotetik, penelitian kuantitatif 

memfokuskan kajian pada faktor-faktor khusus atau tertentu yang 

mempengaruhi terjadinya gejala sosial tidak membahas semua faktor 

secara umum.  

 State Of The Art 1.5.2

Penelitian selanjutnya oleh Hasan Ozgur yang berjudul “The Relationship 

Between Internet Parenting Styles and Internet Usage of Children and 

Adolescent”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat parenting style yang diketahui 

memiliki efek pada perkembangan anak-anak dan juga dapat memberikan efek 

pada penggunaan intenet pada anak-anak. Penelitian ini membuktikan bagaimana  

parenting style yang digunakan oleh anak dan orang tua serta pengaruhnya bagi 

penggunaan internet pada anak. Metode sampling dalam penelitian ini yaitu cross 

sectional dengan analisis data menggunakan square test. Hasil penelitian ini yaitu, 

gaya pola asuh internet dari orang tua: menunjukkan bahwa sebanyak 595 siswa 

menghormati keluarganya dengan gaya pola asuh laissezz-faire, dan 395 

menghormati keluarganya dengan pola asuh permissive, sebanyak 282 anak 

mengungkapkan orang tuanya authoritative.  
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1. Hubungan gaya pola usaha internet dan karakter anak dan orang tua: 34.4 

% keluarga murid perempuan memiliki gaya pola asuh authoritative, 

30,7% permissive, 31,1 % laizzes-faire, dan 9% authoritarian.  

Gender juga memiliki pengaruh terhadap gaya pola asuh, untuk murid 

wanita cenderung memiliki gaya pola asuh authoritative. Sedangkan pola 

asuh pada murid laki-laki laissez-faire. Hubungan pola asuh internet juga 

berpengaruh, anak berusia 9-10 tahun lebih kepada authoritative , usia 11-

12 tahun lebih kepada permissive. Anak berusia 13 tahun kebawah 

cenderung memiliki pola asuh laissez-faire. Pola asuh internet juga 

berbeda dilihat dari kelas anak, 69,5 % anak SMA memiliki pola asuh 

laissez-faire, 37,8 % siswa SMP memilki pola asuh dengan gaya 

permissive. 45,4 % anak sekolah dasar memiliki pola asuh authoritative.  

2. Efek dari gaya pola asuh internet dan penggunaan internet anak: 

ditemukan adanya hubungan antara pola asuh internet dan penggunaan 

internet pada anak sehari-hari.  Pola asuh dalam keluarga dapat 

memengaruhi waktu penggunaan internet pada anak, hal ini signifikan 

dengan gaya pola asuh laissez-faire dan permissive.  

3. Perspektif orang tua pada internet dan proses penggunaan internet pada 

anak : orang tua menganggap bahwa intenet memiliki banyak informasi 

dan memiliki kecepatan (15 orang tua). 12 orang tua menganggap bahwa 

internet memiliki efek yang buruk.  

4. Membandingkan gaya pola asuh internet dan opini anak pada pola asuh 

orang tua : anak menyatakan bahwa orang tua mereka memilki gaya 
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authoritative atau laissez faire. Empat dari orang tua memiliki gaya 

authoritarian dan hanya satu siswa yang setuju.   

Penelitian M. Valke, S. Bonte, De Wever, I. Rots dengan judul “Internet 

Parenting Style and the Impact on Internet Use of Primary School Children”, 

memiliki tujuan di samping untuk melihat penggunaan internet pada anak, 

penelitian ini memiliki fokus pada ancaman dan peluang mengenai penggunan 

internet secara aktif. Internet parenting style mendefinisikan dan 

mengoperasionalkan penelitian terhadap efek dari penggunaan internet oleh anak 

di rumah. Penelitian ini memiliki metode sampling menggunakan random 

sampling, dengan analisis data menggunakan regresi linier. Penelitian ini 

menghasilkan : 

1. Sejauh mana akses internet dirumah berhubungan dengan karakteristik 

orang tua dan keluarga? Sebanyak 43,81% orang tua menyediakan akses 

internet di rumah. Internet akses ditentukan dari latar belakang pendidikan 

dan imigran. Adanya hubungan antara akses internet dan umur anak, anak 

umur 11 atau di bawahnya memiliki akses internet dibandingkan dengan 

anak muda. Level edukasi dan status migran memengaruhi akses internet 

di beberapa tempat signifikan.  Jika memiliki status pendidikan tinggi 

maka akan memiliki akses internet.  

2. Apa gaya Pola asuh internet yang dipatuhi? Authoritative merupakan gaya 

pola asuh yang dominan digunakan.  

3. Sejauh mana dimensi gaya pengasuhan internet terkait dengan keluarga?  
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a) Hubungan antara dimensi gaya asuh dan karakteristik orang tua dan 

keluarga, serta gender memilki pola signifikan. Gender menjadi faktor 

adanya perbedaan antara ayah dan ibu, ibu memilki kontrol yang luas 

dan memberikan pendampingan dan kontrol yang lebih.  Sesuai dengan 

parental warmth. Umur orang tua juga memiliki perbedaan pada 

kontrol orang tua dan kehangatan orang tua. Level edukasi juga 

memilki perbedaan pada kontrol orang tua dan kehangatan orang tua.  

b) Hubungan antara gaya asuh dan karakteristik anak, tidak ada perbedaan 

signifikan antara anak laki-laki maupun perempuan dalam kontrol orang 

tua dan kehangatan orang tua.  

4. Sejauh mana penggunaan internet pada anak kecil dipengaruhi oleh gaya 

pengasuhan dan keluarga terkait karakteristik orang tua? Regresi linier 

mengemukakan bahwa antara kontrol orang tua dan kehangatan orang tua 

serta latar belakang keluarga memang benar memengaruhi penggunaan 

internet pada anak. Kontrol orang tua, latar belakang edukasi dan 

penggunaan internet orang tua signifikan terhadap penggunaan internet 

pada anak. Selanjutnya kontribusi kuat dari kehangatan orang tua dan 

kontrol orang tua dan latar belakang edukasi dari orang tua, variabel 

tersebut signifikan dengan penggunaan internet pada anak, pengalaman 

orang tua terhadap internet, dan sikap penggunaan terhadap internet.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hazan Ozgur dan M. Valke menunjukkan 

bahwa pola komunikasi keluarga dapat menentukan kegiatan anak dalam 

penggunaan smartphone yang tersambung oleh internet. Pola komunikasi 
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menentukan bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak, 

pola asuh tergantung pada gender pada umur dan kelas anak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hazan Ozgur bahwa sebanyak 34,4 % anak perempuan 

memiliki pola asuh authoritative, sedangkan untuk anak laki-laki memiliki pola 

asuh laissez-faire.  

Akses internet dan penggunaan smartphone tidak hanya dipengaruhi oleh 

jenis keluarga, tetapi juga latar belakang yang dimiliki oleh keluarga seperti yang 

diungkapkan oleh M. Valke, keluarga yang memiliki latar belakang orang tua 

yang berpindidikan tinggi akan memasang akses internet di rumah. Pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh ayah dan ibu pasti memiliki perbedaan dan 

menurut M. Valke hal ini sangat berpangaruh, ibu akan lebih memberikan 

pengaruh dan memberikan kontrol kepada anaknya. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lau yang berjudul “The Relative 

Importance of Paternal and Maternal  Parenting as Predictors of Adolscents 

Home Internet Use and Usage” bertujuan untuk melihat edukasi orang tua, 

informasi orang tua, literasi komunikasi teknologi, dan gaya pengasuhan 

merupakan prediktor dalam penggunaan internet di dalam rumah oleh remaja. 

Penelitian tersebut menggunakan teori uses and gratification, dengan metode 

analisis menggunakan regresi Linear multiple. Hasil penelitan ini menjelaskan 

adanya perbedaan peran yang dipengaruhi oleh gender orang tua dan jenis 

kelamin anak. Pada remaja laki – laki lebih tinggi dipengaruhi oleh pendidikan ibu 

dan gaya pengasuhan oleh ayah, sedangkan pada remaja perempuan lebih tinggi 

dipengaruhi oleh gaya pengasuhan ibu dan pendidikan ayah.   
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 Pengetahuan literasi dari ayah dan ibu berpengaruh signifikan (r =0.633, p 

< 0.01) terhadap penggunaan internet pada remaja. Dalam penelitian ini juga 

dijelaskan bahwa rata-rata, anak- anak menghabiskan waktu dua sampai tiga jam 

dalam menggunakan internet setiap harinya. Pengetahuan literasi yang dimiliki 

oleh ayah cenderung lebih tinggi daripada pengetahuan literasi pada ibu, sehingga 

hal ini sangat memengaruhi penggunaan internet pada remaja. 

Penelitian terdahulu oleh Juliana Kurniawati yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu mengenai media 

digital, untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat individual competence 

mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu dalam meliterasi media digital, 

serta untuk megetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat 

ndividual competence terkait literasi media digital. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode survei deskriptif dan mempengaruhi teknik analisis data 

statistik deskriptif. Hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pemahaman mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu mengenai 

media digital berada pada kategori sedang. 

2. Tingkat individual competence mahasiswa universitas muhammadiyah 

bengkulu dalam meliterasi media digital berada pada level basic. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat individual competence terkait 

literasi media digital terutama adalah faktor lingkungan keluarga.  
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Uses and Gratification 

Uses and gratification muncul pada 1959 digagas oleh Elihu Katz dan 

secara umum dipublikasikan pada tahun 1970. Penggunaan media oleh khalayak 

atau audience akan dijelaskan lebih lanjut pada model uses and gratification yang 

dibuat oleh palmgreen (1984).  

Teori ini mencoba menjelaskan bahwa orang mengonsumsi pesan media 

untuk beragam alasan dan efeknya tidak sama pada setiap orang dengan 

memahami kebutuhan khusus konsumen media, alasan jelas. Efek media yang 

khusus atau ketiadaan efek juga bisa dijelaskan. Orang menggunakan media untuk 

beragam tujuan, orang memustuskan media yang akan dikonsumsi dan efek apa 

dari media yang ingin mereka dapatkan. Khalayak menentukan pengaruh apa yang 

ingin didapatkan. Teori ini menekankan pilihan orang terhadap konsumsi media 

untuk mengisi kebutuhan yang berbeda pada waktu yang berbeda (Katz dalam 

griffin, 2012:357-364). 

Dalam teori ini pilihan media tidak dapat dipahami hingga mengenali 

kebutuhan yang memotifasi perilaku seseorang. Alan rubin dalam griffin (2012) 

menjelaskan delapan motivasi dalam mengonsumsi media, yakni untuk 

menghabiskan waktu, persahabatan, hiburan, kesenangan, interaksi sosial, 

relaksasi, informasi, dan kegembiraan. Penggunaan media menurut teori ini dapat 

memengaruhi kognitif, afektif, dan perilaku seseorang. Sedangkan dari pandangan 

mikro, seseorang akan bergantung pada media untuk mendapatkan beragam 
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kepuasan. Ketergantungan ini bisa berakibat pada pengaruh media dalam 

kehidupan sebagai sumber utama.  

Pada pendekatan makro lebih menitikberatkan keterlibatan saling 

ketergantungan antara khalayak, sistem media, dan sistem sosial yang lebih luas. 

Penggunaan media oleh khalayak akan menentukan juga pengaruh media yang 

semakin besar. 

Stafford (2004:259) memiliki hasil studi uses and gratification mengenai 

alasan seseorang menggunakan media terbagi menjadi dua hal, yakni: 

1. Content Gratifications  

Seseorang menggunakan media dikarenakan konten atau isi media 

tersebut. Tipe gratifikasi ini berpusat pada pesan media, misalnya 

informasi berita, hiburan dan lainnya.  

2. Process Gratifications 

Seseorang menggunakan media untuk pengalaman yang didapatkan 

dari proses penggunaan media. Tipe gratifikasi ini berpusat pada 

penggunaan sebenarnya dari media itu sendiri. Misal bermain dengan 

teknologi, browsing. 

 Perspektif dalam uses and gratification berbasis kepada khalayak yang 

aktif menggunakan media untuk menemukan apa yang mereka butuhkan seperti 

pengetahuan baru, interaksi sosial, dan pengalihan. Straubhaar (2012:413) 

menjelaskan bahwa seperti contohnya Facebook yang memiliki kemungkinan 
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mendapat kunjungan lebih lama, kebutuhan hiburan contohnya seperti situs yang 

memunculkan film-film hollywood atau televisi yang memiliki acara komedi.  
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Gambar I.2:Model Usage and gratification Palmgreen 1984 
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Sumber : Palmgreen, 1985:17 
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3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 

menemukan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media lebih 

luas. Bagaiamana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media 

sangat bergantung pada perilaku khalayak yang bersangkutan  

4. Tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang diberikan 

anggota khalayak. Artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk 

melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. 

5. Penelitian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 

sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 
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Gambar 1.3 kerangka Pikir 
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Dikutip dari palmgreen (1985:28) “research on the relationship between 

gratification and media consumption fall into box 8 or 10, and studies that 

investigation the empirical association between gratification sought and/ or 

obtained on the one hand and measures of media consumption or medium content 

choice box 8,9,10 a” . pada penelitian akan meneliti intensitas konsumsi media 

,maka alurnya mengambil dari box 9 dan 3.  

Chaffee dalam palmgreen menyatakan “The collective spirit of these studies 

suggest that in the communication environment of the home (considered in terms 

of what authors call family communication) direct modeling in which parental 

example stimulates patterns exposure to television” (1985:211). Pada penelitian 

ini dari teori non activity media diturunkan variabel intensitas komunikasi 

keluarga asumsi ini dikutip dari palmgreen dimana orang tua memiliki peran 

dalam konsumsi media.  Diperkuat oleh penelitian terdahulu Penelitian terdahulu 

oleh Hasan Ozgur yang berjudul “The Relationship Between Internet Parenting 

Styles and Internet Usage of Children and Adolescent”. Efek dari gaya pola asuh 

internet dan penggunaan internet anak: ditemukan adanya hubungan antara pola 

asuh internet dan penggunaan internet pada anak sehari-hari.  Pola asuh dalam 

keluarga dapat memengaruhi waktu penggunaan internet pada anak, hal ini 

signifikan dengan gaya pola asuh laissez-faire dan permissive.  

Penelitian M. Valke, S. Bonte, De Wever, I. Rots dengan judul “Internet 

Parenting Style and the Impact on Internet Use of Primary School Children”, 

Regresi linier mengemukakan bahwa antara kontrol orang tua dan kehangatan 

orang tua serta latar belakang keluarga memang benar memengaruhi penggunaan 
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internet pada anak. Kontrol orang tua, latar belakang edukasi dan penggunaan 

internet orang tua signifikan terhadap penggunaan internet pada anak. Selanjutnya 

kontribusi kuat dari kehangatan orang tua dan kontrol orang tua dan latar belakang 

edukasi dari orang tua, variabel tersebut signifikan dengan penggunaan internet 

pada anak, pengalaman orang tua terhadap internet, dan sikap penggunaan 

terhadap internet.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hazan Ozgur dan M. Valke menunjukkan 

bahwa pola komunikasi keluarga dapat menentukan kegiatan anak dalam 

penggunaan smartphone yang tersambung oleh internet. Pola komunikasi 

menentukan bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak, 

pola asuh tergantung pada gender pada umur dan kelas anak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hazan Ozgur bahwa sebanyak 34,4 % anak perempuan 

memiliki pola asuh authoritative, sedangkan untuk anak laki-laki memiliki pola 

asuh laissez-faire.  

Hubungan antara literasi media digital terhadap konsumsi media, dikutip dari 

Baran dan davis dalam Rianto (2016) “kehadiran media baru telah menawarkan 

suatu “perilaku komunikasi dalam skala besar” untuk dipelajari para peneliti uses 

and gratification karena setidaknya tiga alasan, pertama, keterhubungan. 

Keterhubugan dalam media baru, kedua demassification yakni kemampuan 

penggunaan media memilih dari menu yang banyak, ketiga asynchroneity, yakni 

bahwa pesan termediasi dan bahwa pengirim dan penerima dapat berkirim pesan 

pada waktu yang berbeda”.  
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 Intensitas Komunikasi Dalam Keluarga  1.5.3

Menurut Irawati dalam Liana (2003), intensitas merupakan kuantitas suatu 

usaha seseorang atau individu dalam melakukan tindakan. Seseorang yang 

melakukan suatu usaha tertentu memiliki jumlah dan pola tindakan yang sama, 

yang didalamnya adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk mendapatkan 

pemuasan. Intensitas komunikasi keluarga bahwasannya menunjukkan kuantitas 

dan kualitas.  

 Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, tidak terkecuali 

dengan komunikasi dalam keluarga. Menurut Poire (2009) komunikasi keluarga 

dapat mempererat hubungan antar keluarga, komunikasi keluarga membicarakan 

tentang pembagian tugas sampai dengan peraturan dalam mendidik anak.  

 Menurut Little John, “family communication have two orientation 

predominate: conversation orientation and conformity orientation” (2017:232), 

dari conversation orientation dan conformity orientation tersebut terdapat empat 

tipe keluarga menurut Fitzpatrick dalam LittleJohn, yaitu:   

1) Consensual  

Which is high in both conversation and conformity. consensual family 

have a lot of talk, but the family authority, ussually a parent makes 

decisions, these families experience the tension of valuing open 

communication while also wanting clear authority.  

2) Pluralistic 

In this family, there will be a lot of unrestrained conversation, but 

everyone will decide for themselves what action to take on the basis of 
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that talk. Parents do not feel the need control their children; instead, 

opinion are evaluatedon the basis of merit and everyone participates in 

families decisions making. The parents are independent. 

3) Protective 

This kind family tends to be low in conversation but high in 

conformity; there is a lot of obedience but little communication. 

Parents these type of families do not see why they should spend a lot of 

time talking things through, nor do they owe the children an 

explanation for what they decide. For this reason such parents are 

labeled separates. 

4) Laissez-faire 

Hands off and low involvement in both conversation and conformity, 

member of this family type really do not become involved much in what 

other members of the family do, and they certainly do not want waste 

time talking about it (2017:23). 
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Gambar I.3: Family Type Resulting From Conformity and Conversation 

Orientation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: LittleJohn, 2017:233 
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komunikasi yang bisa mencapai hasil yang diharapkan oleh individu yang terlibat 

melalui pesan-pesan yang disampaikan sehingga memberikan manfaat kepada 

sasaran komunikasi (Daryanto, 2010:59). 

 Tubbs menyatakan bahwa komunikasi yang efektif dapat menimbulkan 

lima hal, yaitu: 

1. Pengertian  

Pengertian diartikan sebagai penerimaan pesan oleh komunikan yang 

sesuai dengan maksud dari komunikator, sehingga komunikasi efektif 

dapat mencegah terjadinya kegagalan penerimaan pesan. 

2. Kesenangan  

Komunikasi yang efektif bisa menimbulkan rasa senang pada setiap 

Individu yang terlibat didalamnya. 

3. Memengaruhi Sikap 

Saat berkomunikasi seseorang berusaha untuk memengaruhi pendapat, 

pengertiam, pemahaman, bahkan sikap seseorang terhadap sesuatau hal. 

Komunikasi yang efektif bisa memberikan pengaruh tersebut.  

4. Hubungan sosial yang baik 

Manusia memiliki kebutuhan untuk bergabung dalam kelompok, diterima 

di masyarakat, dihargai dan saling menghormati satu sama lain.  

Mendapatkan kebutuhan-kebutuhan tersebut  diperlukan komunikasi yang 

efektif sehingga tercapai hubungan yang baik.  

5. Tindakan  
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Dalam menimbulkan tindakan, seseorang harus terlebih dahulu 

menanamkan pengertian, pemahaman, sekaligus menumbuhkan hubungan 

yang baik.  

Sebagian besar komunikasi yang dilakukan oleh manusia adalah 

komunikasi antarpribadi. Termasuk proses komunikasi yang terjadi antara orang 

tua dan anak. Dengan komunikasi antarpribadi, antara orang tua dan anak akan 

tercipta hubungan yang harmonis. Komunikasi antarpribadi adalah proses 

pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang lebih dengan beberapa efek 

dan beberapa umpan balik seketika (Devito, 2009).  

Bentuk kasih sayang dalam keluarga dapat dilambangkan dari sebuah 

keakraban. Selain melambangkan bentuk kasih sayang keakraban juga dapat 

menggambarkan hubungan yang mendalam antaranggota  keluarga. Rakhmat 

(2009:126) mengungkapkan ada empat faktor penting memelihara hubungan 

interpersonal, yaitu dengan keakraban, kontrol, respon yang tepat, dan nada 

emosional yang tepat.  

Intensitas komunikasi orang tua dan anak dapat dilihat dari frekuensi, 

kedalaman pesan, dan respon yang diberikan terhadap pesan yang dipertukarkan 

dalam proses komunikasi. Frekuensi hubungan adalah sering tidaknya seseorang 

berinteraksi dengan orang lain semakin baik hubungan sosialnya 

(Hidayat,2012:2). 

Menurut Devito (2009:142) terdapat beberapa aspek untuk dapat menilai 

intensitas komunikasi interpersonal, yaitu: 

1. Frekuensi Komunikasi  
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Tingkat keseringan seseorang dalam melakukan aktivitas komunikasi. 

2. Durasi yang Digunakan untuk Berkomunikasi 

Merujuk pada lamanya waktu yang digunakan saat berkomunikasi.  

3. Perhatian yang Diberikan Saat Berkomunikasi  

Dapat diartikan sebagai fokus yang dicurahkan atau perhatian 

partisipan pada saat komunikasi langsung.  

4. Keteraturan dalam Berkomunikasi  

Menunjukkan adanya kesamaan kegiatan komunikasi yang dilakukan 

secara rutin dan teratur.  

5. Tingkat Keluasan Pesan Saat Berkomunikasi dan Jumlah Orang yang 

Berkomunikasi  

Tingkat keluasan pesan saat berkomunikasi merupakan ragam topik 

yang menjadi bahan pembicaraan, sedangkan jumlah orang yang 

berkomunikasi berkaitan dengan banyaknya orang saat berkomunikasi. 

6. Tingkat Kedalaman Pesan saat Berkomunikasi  

Merujuk pada adanya kejujuran, keterbukaan, dan sikap saling percaya 

antarpartisipan pada saat berkomunikasi, sehingga pesan yang 

disampaikan pun bersifat mendalam dan pribadi.  

 

 

 

 

I  
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 Intensitas tingkat Literasi Media Digital  1.5.4

Literasi media menurut potter (2005:34) literasi media merupakan sebuah 

perspektif yang digunakan secara aktif ketika individu mengakses media dengan 

tujuan untuk memaknai pesan yang disampaikan oleh media. Literasi media 

merupakan sebuah kemampuan untuk menganalisa pesan media yang 

menerpanya, baik bersifat informatif maupun yang menghibur.  

 Secara lahiriah literasi media telah dimiliki setiap orang, namun harus 

diperkuat dan dilatih karena media yang terus berkembang. Pengetahuan tentang 

literasi media merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang agar dapat 

menggunakan media secara baik dan benar. Terdapat tiga hal penting dalam 

literasi media menurut Potter (2008:12), yaitu: 

1. Personal locus  

Personal locus terdiri dari tujuan dan dorongan, tujuan membentuk tugas 

pemrosesan informasi dengan menentukan apa yang disaring dan apa yang 

diabaikan. Semakin seseorang sadar dengan tujuannya, semakin seseorang 

tersebut bisa mengarahkan proses pencarian informasi. Semakin kuat 

dorongan anda mendapatkan informasi, semakin banyak upaya yang akan 

anda keluarkan untuk mencapai tujuan.  

2. Knowledge structures 

Knowledge structures adalah sekumpulan informasi yang terorganisir 

dalam ingatan seseorang. Knowledge structures tidak terjadi secara tiba-

tiba namun harus diasah, mereka bukan hanya sekedar potongan-potongan 
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fakta namun mereka terbuat dari potongan informasi yang mewakili satu 

kesatuan.  

3. Skills  

Skills merupakan alat yang digunakan oleh seseorang untuk melakukan 

praktik, skills ibarat otot jika kamu dapat melatih otot tersebut maka akan 

semakin kuat, tanpa sebuah latihan maka skills akan berkurang. Dalam 

literasi skills terdiri dari 7, yaitu analysis, evaluation, grouping, induction, 

deduction, synthesis, and abstraction.  

Indonesia telah aktif mencanangkan literasi media yang berawal dari 

perpustakaan. Seiring berkembangnya waktu, saat ini Kominfo mulai aktif 

menyelenggarakan literasi digital agar masyarakat tidak terkena berita bohong dan 

lebih mampu menyaring informasi, Kominfo meluncurkan buku-buku secara 

digital agar dapat diunduh oleh semua kalangan sehingga dapat di baca secara 

bersama-sama. 

Pada tanggal 31 januari 2018 secara resmi Kominfo mengumumkan 

peluncuran 18 buku seri literasi digital. Tidak hanya melalui buku, Kominfo juga 

menggiatkan literasi digital secara bersama dengan pemangku kepentingan di 

Indonesia Melalui Gerakan Nasional Literasi Digital #Siberkreasi. Saat ini 

#Siberkreasi telah memiliki jejaring hingga 46 institusi baik dari unsur 

pemerintah, swasta, organisasi masyarakat sipil, kampus, operator telekomunikasi 

dan organisasi profesi.  
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Salah satu buku yang diluncurkan oleh Kominfo bertajuk kerangka literasi 

digital Indonesia, yang menjelaskan tentang pilar literasi digital yang ada di 

Indonesia. Berikut merupakan gambar dari kerangka literasi digital di Indonesia.  
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Gambar I.4: Kerangka Literasi Digital Indonesia 

Sumber: www.kominfo.go.id, 2019 

Pada gambar di atas dapat dilihat  kerangka utama literasi digital Indonesia 

terdiri dari: 

1. Proteksi  

Pada bagian ini memberikan pemahaman tentang perlunya kesadaran dan 

pemahaman atas sejumlah hal terkait dengan keselamatan dan 

kenyamanan siapapun pengguna internet. Beberapa diantaranya adalah 

perlindungan data pribadi, keamanan daring, serta privasi individu.  

2. Hak-hak (rights) 

Ada sejumlah hak- hak mendasar yang harus diketahui dan dihormati oleh 

para pengguna internet, sebagaimana digambarkan pada bagian ini. Hak 

tersebut terkait kebebasan berekspresi yang dilindungi serta hak kekayaan 

intelektual.  

http://www.kominfo.go.id/
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3. Pemberdayaan  

Internet tentu saja dapat membantu penggunanya untuk menghasilkan 

karya serta kinerja yang lebih produktif dan bermakna bagi diri, 

lingkungan maupun masyarakat luas. Lantas masuklah sejumlah pokok 

bahasan yang menjadi tantangan tersendiri semisal jurnalisme warga 

(citizen jurnalism) yang berkualitas.  

Kemampuan dalam literasi media seseorang menurut study on assesment 

criteria for media literacy levels dapat dilihat melalui dua dimensi, yaitu: 

1. Individual competence  

Kemampuan seseorang (termasuk dalam proses kognitif, analisis, dan 

komunikasi). Kompetensi ini memanfaatkan berbagai kemampuan, 

seperti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

menghasilkan dan menyampaikan pesan.  

2. Environmental factor  

Sebagai seperangkat faktor kontekstual yang berpengaruh cukup luas 

pada media literacy, termasuk ketersediaan informasi, peraturan 

media, pendidikan, perataruan dan tanggung jawab terhadap 

kepentingan di dalam komunitas media.  
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Gambar I.5: struktur kriteria assesment literasi media 

Sumber : Study On Assesment Criteria For Media Literacy Levels, 2009        

Pada gambar di atas dapat dilihat wilayah dimensi dan indikator serta 

pengembangan literasi media dan faktor – faktor yang memfasilitasi atau 

menghambat literasi media.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kurniawati 

(2016) untuk melihat kemampuan dari literasi media digital seseorang, penelitian 

tersebut mengacu pada structure of media literacy assesment criteria dengan 

berfokus pada individual competence. Kriteria literasi media tersebut  telah 

dikonversi ke dalam indikator sosial yang telah disesuaikan dengan kondisi yang 

ada di Indonesia.  

Dilihat dari piramida media literacy assesment criteria (gambar 1) bahwa 

individual competence terdiri dari dua kategori yaitu: 
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1. Personal competence 

Kemampuan seseorang dalam menggunakan media dan menganalisa 

konten - konten media. Dalam personal competence terdapat dua 

kriteria yaitu use skills dan critical understanding.  

2. Social competence  

Seseorang dalam berkomunikasi dan membangun relasi sosial lewat 

media serta mampu memproduksi konten media. Social competence 

terdiri dari communicative abilities.  

Penelitian ini berfokus untuk mengukur intensitas kegiatan literasi media 

digital dengan indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas  

a. frekuensi  

b. durasi  

2. Kualitas  

a. use skills 

b. critical understanding 

c. comunicative abilities  

Penelitian ini nantinya akan mengelompokkan tingkat kemampuan literasi 

media ke dalam tiga kelompok dengan kriteria pengelompokan sebagai berikut: 

Penelitian ini tidak hanya mengukur kuantitas dari intensitas kegiatan 

literasi media digital melalui frekuensi dan durasi, tetapi juga mengukur kualitas 
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remaja melalui tingkat kemampuan literasi media dengan mengelompokkan 

kemampuan ke dalam tiga golongan yaitu basic, medium, advanced.  

  Tabel I.6: level of competence 

Sumber: Kurniawati, 2016 

 Intensitas Konsumsi Media Baru  1.5.5

Holmes (2012) menunjukkan bahwa penemuan internet pada tahun 1990-

an merupakan titik awal dari adanya era baru dalam komunikasi manusia, 

sehingga tidak mengherankan jika kemunculan internet disebut pula sebagai 

revolusi internet. Media baru merupakan sebuah konsep yang menjelaskan 

kemampuan media dengan dukungan perangkat digital untuk mengakses konten 

apa saja (Liliweri, 2014:284).  

 Aspek penting yang dimiliki oleh media baru selain harus memiliki 

perangkat digital maka lahirlah media yang berbasis real-time , menurut Liliweri, 



40 
 

real time di mana konten media yang tidak bisa diatur seperti pada media 

konvensional. Saat ini semua berbasis media baru yang mampu bekerja pada 

jaringan yang padat, mampu melakukan manipulasi serta memiliki compressible 

terhadap informasi.   

 Menurut straubhar (2012:21) ada tiga aspek  yang dapat menggambarkan 

media baru yaitu, digital, interactive, social, asynchronous, multimedia, dan 

narrowcasted.   

1. Digital  

Adanya perbedaan dari era analog ke digital yaitu digitilisasi memiliki 

signal yang tidak mudah terkena gangguan (noise), selain itu 

digitalisasi dapat dikompres sehingga dapat dengan mudah dibawa ke 

mana pun. Pengguna dapat membagikan saluran transmisi secara 

bergantian maupun bersama-sama, misalnya seseorang mengirimkan 

video YouTube , lalu YouTube tersebut dibuka oleh penerima dan 

disebarkan kembali kepada yang lain, itu berarti mereka sedang 

menggunakan saluran tranmisi yang sama secara bersamaan. Selain itu 

digitalisasi merupakan kunci dari multimedia yang dapat 

menggabungkan suara, gambar, tulisan dan bersifat komunikasi dua 

arah. Hal  ini sangat berbeda dengan analog yang memiliki komunikasi 

hanya satu arah dan terbatas. 

2. Interactive 

Interactive sering diartikan sebagai komunikasi dua arah yang 

memiliki kesamaan dengan komunikasi interpersonal media sosial 
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seperti Facebook dan Twitter. Dua media sosial tersebut merupakan 

contoh dari interaktif, sedangkan untuk video games masih sangat jauh 

dari sebutan interaktif karena pertukaran informasi antara pengguna 

dan games sangat bergantung pada respon pengguna.  

3. Social Media  

Dimensi dari kekuatan khalayak di dunia media baru adalah 

kemampuan khalayak untuk menciptakan konten sendiri. Contohnya 

dahulu acara televisi konvensional membutuhkan alat dan sumber daya 

manusia yang memang ahli di bidangnya namun saat ini media sosial 

mengubah segalanya. Siapapun bisa tampil di depan layar. Media 

sosial telah muncul sebagai istilah umum untuk fenomena ini, di balik 

layar teknologi baru telah memungkinkan untuk menyingkirkn lapisan 

tengah organisasi media dan untuk memperkecil ukuran minim 

perusahaan media menjadi industri kecil media bahkan media kini 

dapat dimiliki secara individu. Sebelum hadirnya social media, televisi 

menjadi industri yang sangat besar dengan peralatan yang memadai, 

setelah social media hadir (YouTube dan Blog) siapapun dapat 

membuat konten yang seolah merupakan channel pribadi.  

4. Asynchronus Comunication  

Gagasan setiap orang di antara audiensi menerima pesan pada waktu 

yang bersamaan atau disebut dengan syncronously, contohnya 

kemampuan konsumen untuk “menggeser waktu” program dengan 

menggunakan Digital Video Recorder (DVRS) dan video internet 
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membuat gagasan simultanisasi ini menjadi usang karena mereka dapat 

memilih kapan untuk menonton suatu program terlepas dari waktu jam 

tayang. Contoh dari interpersonal asynchronus komunikasi adalah 

surat pos dan E-mail.  

5. Narrowcasting  

Tanda lain dari semakin kuatnya khalayak di media baru adalah 

praktik penargetan konten ke khalayak yang lebih kecil, terkadang 

disebut narrowcasting (sebagai lawan dari broadcasting). Karakter 

demografis, seperti jenis kelamin dan usia yang dulunya merupakan 

satu-satunya cara mendefinisikan khalayak digantikan oleh fokus pada 

gaya hidup dan kebutuhan pengguna, bahkan perilaku berselancar 

secara onLine. Media baru melayani kelompok-kelompok khusus dan 

mendefinisikan relung baru dan bahkan menyesuaikan konten untuk 

individu.  

6. Multimedia  

Perubahan dari mendapatkan berita melalui koran, yang berawal hanya 

tulisan lalu bertambah dengan adanya gambar, saat ini media baru 

menawarkan fitur-fitur  seperti munculnya kolom diskusi ketika saat 

membaca berita kita dapat secara langsung mngekspresikan kemarahan 

atau komentar. Pengguna kini dapat menentukan pilihan mereka 

seperti informasi, konten yang bersifat pribadi, dan partisipasi di dalam 

konten tersebut.   
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Dilihat dari aspek-aspek yang telah dijabarkan, untuk memperjelas tentang 

media baru Mcquail (2012:157)  memberikan karakteristik media baru perspektif 

pengguna, sebagai berikut: 

1. Interaktivitas  

Sebagaimana ditunjukkan oleh rasio respons atau inisiatif dari sudut 

pandang pengguna terhadap penawaran sumber atau pengirim.  

2. Kehadiran Sosial (atau sosialibilitas)  

Dialami oleh pengguna, berarti kontak personal dengan orang lain 

dapat dimunculkan oleh pengguna media. 

3. Kekayaan Media  

Jangkauan ketika media dapat menjembatani kerangka referensi yang 

berbeda, mengurangi ambiguitas, memberikan lebih banyak petunjuk, 

melibatkan lebih banyak indra, dan lebih personal.  

4. Otonom  

Derajat dimana seorang pengguna merasakan kendali atas konten dan 

penggunaan mandiri dari sumber.  

5. Unsur Bermain (play fullness) 

Kegunaan untuk hiburan dan kesenangan, sebagai lawan dari sifat 

fungsi dan alat. 

6. Privasi  

Berhubungan dengan kegunaan media dan atau konten tertentu.  

7. Personalisasi  

Derajat dimana konten dan penggunaan menjadi personal dan unik. 
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Kriteria yang dijabarkan oleh McQuil dapat memberikan gambaran 

tentang media baru, lalu  perbedaan antara media dan media lama dijabarkan oleh 

Holmes (2012), Ia menjabarkan perbedaan antara media baru dan lama dilihat dari 

historis. Holmes memberikan istilah media baru sebagai second media age, 

sedangkan media lama yaitu first media, berikut penjabarannya.  

Tabel I.7: perbedaan historis antara first media age dan second media age 

 Sumber: Holmes, 2012 :21 

McQuail (2012:156) mendefinisikan jenis media baru ke dalam lima 

bentuk yang dibedakan melalui jenis penggunaan, konten, dan konteks yaitu: 

1. Media Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication media) 

Meliputi telepon (yang semakin mobile) dan surat elektronik terutama 

untuk pekerjaan tetapi menjadi semakin personal. Secara umum, konten 

First media age (broadcast ) Second media age (interactivity) 

Tersentral  Tersebar  

Komunikasi satu arah  Komunikasi dua arah  

Cenderung pada kontrol negara  

 

Menghindari kontrol negara  

 

Intstrumen bagi rezim stratifikasi dan 

ketidaksetaraan 

Demokratrisasi:memfasilitasi 

kewarganegaraan universal 

Peserta terfragmentasi dan dipandang 

sebagai suatu massa 

Peserta dipandang tetap bisa 

mempertahankan individualitas mereka 

Mempengaruhi kesadaran  Mempengaruhi individu tentang ruang dan 

waktu. 
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bersifat pribadi dan mudah dihapus dan hubungan yang tercipta dan 

dikuatkan lebih penting daripada informasi.  

2. Media Permainan Interaktif  

Media ini terutama berbasis komputer dan video games, ditambah 

peralatan realitas virtual. Inovasi utamanya terletak pada interaktivitas dan 

mungkin dominasi dari kepuasaan proses atas penggunaan  

3. Media Pencarian Informasi  

Ini adalah kategori yang luas tetapi internet atau WWW merupakan contoh 

yang paling penting, dianggap sebagai perpustakaan dan sumber data yang 

ukuran, aktualitas, dan aksesbilitasnya belum pernah ada sebelumnya. 

Posisi mesin pencari telah menjadi sangat penting sebagai alat bagi para 

pengguna sekaligus sebagai sumber pendapatan untuk internet. 

4. Media Partisipasi Kolektif  

Kategori khususnya meliputi penggunaan internet untuk berbagi dan 

bertukar informasi, gagasan, dan pengalaman, serta untuk 

mengembangkan hubungan pribadi aktif (yang diperantarai komputer). 

Situs jejaring sosial termasuk di dalam kelompok ini. 

5. Substitusi Media Penyiaran.  

Acuan utamanya adalah penggunaan media untuk menerima atau 

mengunduh konten yang di masa lalu biasanya disiarkan atau disebarkan 

dengan metode lain yang serupa. Menonton film dan acara televisi atau 

mendengarkan radio dan musik adalah kegiatan utama.  

Konsumsi media baru memiliki dimensi  sebagai berikut: 
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1. Jenis media baru 

2. Waktu akses  

3. Jenis isi media  

4. Situasi penggunaan 

  Intensitas Komunikasi Keluarga terhadap Konsumsi Media Baru 1.5.6

Penelitian yang dilakukan oleh Hazan Ozgur dan M. Valke menunjukkan 

pola komunikasi keluarga dapat menentukan kegiatan anak dalam penggunaan 

smartphone yang tersambung oleh internet. Pola komunikasi menentukan 

bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak, pola asuh 

tergantung pada jenis kelamin pada anak, umur, dan kelas anak. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hazan Ozgur bahwa anak perempuan sebanyak 34,4% memiliki 

pola asuh authoritative, sedangkan untuk anak laki-laki memiliki pola asuh 

laissez-faire.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hazan Ozgur mengungkapkan bahwa 

penggunaan internet dan gawai dapat dikontrol oleh orang tua dengan menerapkan 

gaya asuh yang tepat bagi anak. Pendampingan orang tua sangat penting bagi anak 

karena hasil penelitian yang dilakukan oleh Chang mengungkapkan, sebanyak 

52,2% responden laki-laki menggunakan gawai untuk mengakses sosial media 

dan bermain game onLine, sedangkan pada responden perempuan sebanyak 47,8 

% menggunakan gawai untuk chatting dan mengakses media sosial. Rata-rata 

responden laki-laki dan perempuan menghabiskan waktu 7 jam per minggu untuk 

menggunakan gawai yang tersambung internet (2018:19) . 
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Penelitian terdahulu mengungkapkan akses pada internet meningkat 

sehingga onLine literasi media baru memberikan keuntungan pada resiko yang 

ada di situs internet (Len, 2015:4). Penelitian tersebut juga mengungkapkan 

adanya literasi internet memberikan kemampuan dalam penggunaan internet.  

 

 

 

 

 

 

 Tingkat literasi media digital  Intensitas Konsumsi Media Baru 1.5.7

Penelitian terdahulu oleh Juliana Kurniawati yang bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu mengenai media 

digital, untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat individual competence 

mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu dalam meliterasi media digital, 

serta untuk megetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkay 

individual competence terkait literasi media digital. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode survei deskriptif dan mempengaruhi teknik analisis data 

statistik deskriptif. Hasil penelitian sebagai berikut: 

4. Pemahaman mahasiswa universitas muhammadiyah bengkulu mengenai 

media digital berada pada kategori sedang. 

5. Tingkat individual competence mahasiswa universitas muhammadiyah 

bengkulu dalam meliterasi media digital berada pada level basic. 

Intensitas 

komunikasi 

keluarga  (x1) 

Dimensi 

1.Kuantitas 

2. Conformity  

3.conversation 

Intensitas konsumsi 

media baru (y) 

HI  H1
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6. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat individual competence terkait 

literasi media digital terutama adalah faktor lingkungan keluarga.  

Penelitian terdahulu mengungkapkan akses pada internet meningkat 

sehingga onLine literasi media baru memberikan keuntungan pada resiko yang 

ada di situs internet (Len, 2015:4), dalam penelitian tersebut juga mengungkapkan 

bahwa adanya literasi internet memberikan kemampuan dalam penggunaan 

internet. 

Hasil dari penelitian yang telah di paparkan dapat disimpulkan bahwa 

adanya literasi dapat memberikan keterampilan dalam penggunaan internet dan 

resiko negatif  yang ditimbulkan. Selain itu para responden dapat mengetahui 

pemanfaatan apps dalam gawai yang mereka miliki. 

Kebaharuan pada penelitian ini adalah untuk mengukur adanya pengaruh 

literasi media baru pada pola komunikasi media baru, terkait pada durasi dan 

keterampilan menggunakan gawai yang tersambung dalam internet.  Mengukur 

pengaruh yang diberikan setelah mendapatkan literasi mengakses internet akan 

tetapi juga dapat mengatur waktu dalam penggunaan gawai. Pada penelitian ini 

responden merupakan siswa sekolah menengah pertama. 

  

Tingkat Literasi Media Digital  

Dimensi 

1 kuantitas 

2. use skills  

3.Critical understanding 

4.Communicative abalities 

Intensitas konsumsi media 

baru (y)  H2
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 Hipotesis 1.6

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dijelaskan secara skematis sebagai 

berikut 

Gambar I.8: Skema Hipotesis antar variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan kerangka konsep hubungan antara intensitas komunikasi 

keluarga dan Tingkat literasi media digital terhadap Intensitas konsumsi media 

baru, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 H1  : Ada pengaruh antara pengaruh intensitas    

  komunikasi keluarga dengan intensitas konsumsi media   

  baru 

 H2  : Ada pengaruh antara tingkat literasi  

  media digital dengan intensitas konsumsi media baru 

Intesitas  komunikasi 

keluarga  

Tingkat literasi 

media digital 

Intensitas konsumsi 

media baru 

H1 

H2 

H3 
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 H3  : ada pengaruh Intensitas  komunikasi keluarga dan  

  Tingkat literasi media digital dengan intensitas konsumsi  

  media baru. 

 Definisi Konseptual dan Definisi operasional  1.7

 Defini Konseptual  1.7.1

Definisi konseptual berisi tentang pengertian dari unsur-unsur penelitian 

yang telah dijabarkan oleh peneliti. Berikut definisi konsep yang digunakan dalam 

penilitian ini: 

1.7.1.1 Intensitas Komunikasi Keluarga  

Menurut Irawati dalam Liana (2003), intensitas merupakan kuantitas suatu 

usaha seseorang atau individu dalam melakukan tindakan. Seseorang yang 

melakukan suatu usaha tertentu memiliki jumlah dan pola tindakan yang sama, 

yang didalamnya adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk mendapatkan 

pemuasan. Intensitas komunikasi keluarga bahwasannya menunjukkan kuantitas 

dan kualitas 

1.7.1.2 Tingkat literasi media digital  

Literasi media menurut Potter (2005:34) merupakan sebuah perspektif 

yang digunakan secara aktif ketika individu mengakses media dengan tujuan 

untuk memaknai pesan yang disampaikan oleh media. Literasi media merupakan 

sebuah kemampuan untuk menganalisa pesan media yang menerpanya, baik 

bersifat informatif maupun yang menghibur. 
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1.7.1.3 Intensitas Konsumsi Media Baru 

Holmes (2012) menunjukkan bahwa penemuan internet pada tahun 1990 

an merupakan titik awal adanya era baru dalam komunikasi manusia, sehingga 

tidak mengherankan jika kemunculan internet disebut pula sebagai revolusi 

internet. Dapat dikatakan bahwa media baru merupakan sebuah konsep yang 

menjelaskan kemampuan media yang dengan dukungan perangkat digital dapat 

mengakses konten apa saja (Liliweri, 2014:284). 

 Definisi Operasional 1.7.2

No Variabel Dimensi  Indikator  Skala  

1 Intesitas 

komunikasi 

keluarga 

1.Kuantitas  1.Frekuensi  Interval  

2.Durasi Interval  

2. Conformity  

 

 

1.Characterized Interval  

2.self concept and 

self esteem 

Interval  

3.conversation  1.Values  Interval  

2.attitudes Interval  

3.beliefs Interval  

2.  Tingkat literasi 

media digital 

1 kuantitas 1. Frekuensi   Interval  

2.Durasi  Interval  

2. use skills  

 

 

 

 

1. Kemampuan 

menggunakan 

gawai dan 

internet 

Interval  

2. keseimbangan 

dan keaktifan 

menggunakan 

media  

Interval  
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3.mengembangkan 

penggunaan internet   

Interval  

3.Critical 

understanding 

1.memahami konten 

media dan 

fungsinya 

Interval 

2.pengetahuan 

tentang media dan 

regulasi media  

Interval 

3.perilaku pengguna  

 

 

Interval 

 

 

4.Communicative 

abalities  

1.hubungan sosial   Interval 

2. Partisipasi citizen  Interval  

3.kreasi konten   Interval 

3. Intensitas  

konsumsi media 

baru  

1. Jenis media 

baru 

1. media 

komunikasi 

antarpribadi 

Interval  

2.media permainan 

interaktif  

Interval 

3.media pencarian 

informasi 

Interval 

4.media partisipasi 

kolektif 

Interval 

5.media penyiaran  Interval  

2.waktu akses  1.Durasi  Interval 
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2.frekuensi Interval 

3. Jenis Isi media 

 

 

 

 

1. Berita Interval 

2.Hobi dan hiburan Interval 

3.Informasi ilmu 

pengetahuan  

Interval 

4.Situasi 

penggunaan 

 

 

1. Dimana  Interval 

2.dengan siapa Interval 

     

 Metode Penelitian  1.8

  Jenis Penelitian  1.8.1

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif  dan dengan metode 

eksplanatori yaitu metode yang menggunakan hubungan kausal yang bersifat 

sebab-akibat. Menurut Sugiyono “hubungan kausal memiliki variabel independen 

(variabel yang memengaruhi) dan dependen (dipengaruhi)” (2009:37). Penelitian 

ini memiliki variabel intensitas  komunikasi keluarga adalah X1, intensitas 

kegiatan  literasi media digital  adalah X2, dan  konsumsi media baru adalah Y. 
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 Populasi Dan Sampel  1.8.2

1.8.2.1 Populasi  

Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah anak-anak yang 

berada di SMP Negeri 19 semarang kelas 8 dan 9 , yang memiliki peserta didik 

sejumlah 345. 

1.8.2.2 Sampel  

 Teknik Pengambilan Sampel 1.8.2.2.1

Dalam Sugiyono dijelaskan “teknik sampling adalah teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian” (2009:81). 

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, Sugiyono menjelaskan 

“probability sampling adalah teknik sampling yang memberi peluang sama 

kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample”(2009:91). 

 Penelitian ini menggunakan simple random sampling, menurut sugiyono   

“karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak, tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut”(2009:82) 

 Tahap peneliti menentukan sampel adalah: 

1) Peneliti memilih SMPN 19 Semarang sebagai tempat pengambilan sampel 

2) Secara random peneliti memilih dari kelas 8 dan 9  

3) Peneliti memilih remaja berumur 13-15 tahun sebagai sampel 

Mengacak untuk mengambil sampel dari populasi tersebut dilakukan 

dengan cara menggunakan undian yang langkah-langkahnya dilakukan sebagai 

berikut : membuat kerangka populasi, yaitu daftar nama – nama anggota populasi 
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dan nomor urutnya. Kemudian membuat potongan kertas sejumlah ukuran 

sampel. Pengambilan dengan cara pengundian sehingga setiap sampel punya 

peluang yang sama untuk dipilih. Berdasarkan potongan-potongan kertas hasil 

pengundian tersebut dibuat kerangka sampel. Dengan demikian maka jelas kepada 

nama-nama tersebutlah peneliti memberikan pertanyaan berupa lembar kuesioner.  

 Ukuran Sampel  1.8.2.2.2

Dalam penelitian ini sample ditentukan dengan rumus slovin yaitu  

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵 𝒆𝟐
 

Keterangan :  

n : Jumlah Sampel 

N: Jumlah Populasi 

e: Batas Toleransi Kesalahan 0,05 atau 5% 

Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah: 

n = 
𝟑𝟒𝟓

𝟏+(𝟑𝟒𝟓 𝐱 (𝟓%𝟐 )  
 

n = 
𝟑𝟒𝟓

𝟏,𝟖𝟔𝟐𝟓
 

n = 185 

dari data diatas dapat disimpulkan penelitan ini akan mengambil 185 responden 
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 Sumber Data  1.8.3

1.8.3.1 Data Primer  

Data yang diperoleh langsung dari sumbernya yang dicatat melalui 

wawancara hasil penyebaran kuisioner. 

1.8.3.2 Data Sekunder 

Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dikumpulkan dari 

objek penelitian dan bersifat mendukung data primer. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, literatur, jurnal, dan media informasi 

lainnya yang relevan dengan masalah yang ingin diteliti. 

 Skala Pengukuran  1.8.4

Penelitian ini menggunakan skala interval, menurut Sugiyono “skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut dapat menghasilkan data kuantitatif” (2009:93) 

 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, “skala untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial” (sugiyono, 2009:93). Peneliti membagikan kuesioner kepada 

responden dan skor disusun dengan skala likert, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Skala (1) menunjukkan respon sangat tidak setuju 

Skala (2) menunjukkan respon tidak setuju 

Skala (3) menunjukkan respon setuju 
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Skala (4) menunjukan respon sangat setuju 

  Alat dan Teknik Pnegumpulan Data  1.8.5

1.8.5.1 Alat Pengumpulan Data  

 Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

merupakan daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada responden dan akan 

ditanyakan langsung atau dijawab oleh responden. 

1.8.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner  yaitu 

dengan daftar pertanyaan terstruktur terhadap responden.  

 Teknik Pengumpulan Data  1.8.6

1.8.6.1 Editing 

Mengelompokkan jawaban hasil pembagian kuesioner dengan cara 

memeriksa serta meneliti data kasar yang masuk yang diperoleh dari isian daftar 

pertanyaan dan hasil jawaban. Termasuk didalamnya proses pengoreksian data 

apakah terdapat kekeliruan dalam pengisian, seperti ketidaklengkapan, palsu atau 

tidak sesuai dan sebagainya  

1.8.6.2 Coding  

Mengklasifikasikan jawaban dari responden menurut jenisnya dengan cara 

mengkode masing-masing jawaban sesuai dengan kriteria yang dipakai. Kegiatan 

ini bertujuan untuk mempermudah pengelompokan data berdasar kategori yang 

ditetapkan dan menyederhanakan jawaban. 
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1.8.6.3 Skoring 

Pemberian nilai berupa angka pada pertanyaan guna memperoleh data 

kuantitatif yang akurat untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan ukuran interval.  

1.8.6.4 Tabulating  

Kegiatan mengumpulkan tabel mulai dari penyusunan tabel utama yang 

berisi seluruh data yang berhasil dikumpulkan sampai dengan tabel khusus yang 

benar-benar ditentukan bentuk dan isinya sesuai dengan tujuan penelitian. 

 Instrumen Penelitian  1.8.7

1.8.7.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali, 2011: 52). Instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas 

isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi 

pelajaran yang telah diajarkan. “Ukuran kualitas sebuah riset terletak pada 

kesahihan atau validitas data yang dikumpulkan selama riset” (kriyantono, 

2014:70). 

Cara perhitungan uji coba validitas item yaitu dengan cara 

mengkorelasikan nilai tiap item dengan nilai total item, dengan rumus korelasi 

product moment sebagai berikut:  

rxy = 
∑𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√𝑁(∑ 𝑥2−(∑𝑥)2)(𝑁(∑𝑦2−(∑𝑦)2)
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
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N = jumlah responden 

∑ x = jumlah nilai variabel (X) 

∑ y = jumlah nilai variabel (Y) 

∑ x
2
 = jumlah kuadrat nilai variabel (X) 

∑ y
2
 = jumlah kuadrat nilai variabel (Y) 

∑ xy = jumlah perkalian nilai item dengan nilai dengan nilai butir (X)  

  dan nilai variabel (Y). Arikunto (2008: 168). 

1.8.7.2 Reliabilitas 

Teknik ulang, koefisien reliabilitas test retest diperoleh dengan perulangan 

suatu pengukuran yang identik pada suatu kejadian kedua. Menurut Sugiyono 

“instrumen yang valid dan reliabel adalah syarat mutlak untuk mendapatkan hasil 

yang valid dan reliabel” (2009:122). 

Adapun menurut Ghozali (2011: 47) menyatakan bahwa reliabilitas 

sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. 

Rumus koefisien reliabilitas alpha-Cronbach: 

 r11= {
𝑘

(𝑘−1)
} {1 −  

∑𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
} 

Keterangan: 

 r11  = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

a
2
b = jumlah varians butir 

a
2
t = varians total  
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 Anlisis Data 1.9

Menurut Sugiyono “kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 

daata berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah” (2009: 147). 

 Analisis Regresi Linier Berganda 1.9.1

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis adalah analisis regresi linier berganda,  analisis ini untuk mengatahui 

arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 

masing-masing punya pengaruh positif atau negatif. Data yang digunakan 

biasanya interval atau rasio. 

Y’= a+ b1X1+b2X2 

Y’ = Variabel konsumsi media baru (nilai yang diprediksikan) 

X1 = Variabel Intensitas komunikasi keluarga 

X2 = Variabel intensitas kegiatan  literasi media digital 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2 = 0 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan 

 

Sebagai penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau 

kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 

1) 0,00 – 0,199 maka hubungannya sangat rendah. 

2) 0,20 – 0,399 maka hubungannya rendah. 
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3) 0,40 – 0,599 maka hubungannya sedang. 

4) 0,60 – 0,799 maka hubungannya kuat. 

5) 0,80-1,00 maka hubungannya sangat kuat. (Sugiyono, 2014:250) 

1.9.1.1 Uji F  

Uji F pada dasarnya untuk menunjukkan bagaimana semua variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). Model dikatakan Fit apabila nilai 

probabilitas signifikan kurang 5% (Ghozali, 2011:98) 

1.9.1.2 Uji t 

Ghozali mejelaskan bahwa, “uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel independen” (Ghozali, 2011:98). Hipotesis nol (H0 

yang hendak diuji adalah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau : 

H0:b = 0 

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:99). Hipotesis alternatifnya 

(HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, : 

HA :bi ≠ 0 

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Ghozali,2011: 99). 
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 Uji Normalitas  1.9.2

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel mengganggu atau residual memiliki distribusi norma (Ghozali, 

2011:160). Uji normalitas bisa ditempuh dengna cara menggunakan spss, dengan 

menyajikan output  histrogram dan normal probability plot. 

 Normalitas dapat di deteksi dengan melihat data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik dengan melihat residualnya. Model regresi dikatakan 

memenuhi normalitas jika data menyebar di sekitar garis diagonal mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya, hal ini menunjukkan adanya pola 

distribusi normal. Sebaliknya model regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi 

normalitas jika data menyebar  jauh dari diagonal dan /atau tidak mengikuti arah 

diagonal histogramnya (Ghozali, 2011:163). 

 Uji Asumsi Klasik 1.9.3

1.9.3.1 Uji MultikoLinearitas 

Antar variabel independen yang satu dengan independen yang lain dalam 

model regresi saling berhubungan secara sempurna atau  mendekati sempurna. 

1.9.3.2 Uji Heteroskedastistas 

Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan uji asumsi 

klasik, menurut Algifari, “adanya ketidaksamaan varian dan residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi” (2000:85) 



63 
 

1.9.3.3 Uji Autokorelasi 

Digunakan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam 

model prediksi dengan perubahan waktu. 

 Keterbatasan Penelitian  1.9.4

Penelitian ini hanya mempertimbangkan adanya pengaruh yang terjadi 

antara intensitas komunikasi keluarga dan Tingkat literasi media digital terhadap 

intensitas konsumsi media baru. Mengukur dengan indikator yang sudah 

ditentukan. 


